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ABSTRAK  

 

NURUL KHAFIFAH, 2023 “Analisis Kinerja Keuangan Untuk 
Mengukur Kinerja Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang 
Pembantu Minasa Upa”. Skripsi Program Studi Manajemen Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar yang 
dibimbing oleh Pembimbing I Bapak Ismail Badollahi dan Pembimbing II 
Bapak Alamsjah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan 
koperasi ditinjau dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio 
rentabilitas selama 3 tahun terakhir (2020 - 2022) . Jenis penelitian ini 
adalah kuantitatif yang bersifat deskriptif. Populasi dan sampel 
penelitian ini adalah laporan keuangan simpan pinjam (KSP) Berkat 
Cabang Pembantu Minasa Upa. Teknik Pengumpulan data yang 
dilakukan adalah dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah SK Menteri Negera Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
Republik Indonesia Nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa (1) berdasarkan rasio likuiditas 

nilai rata-rata rasio sebesar 24% berdasarkan Peraturan Menteri nomor 

06/Per/M.KUKM/V/2006 termasuk kriteria tidak sehat (2) berdasarkan 

rasio solvabilitas : a. Debt to asset ratio rata-rata tiga tahun sebesar 

128% masuk dalam kriteria tidak sehat  dan b. Debt to equity ratio rata-

rata 1027% yang masuk dalam kategoru sehat (3) berdasarkan rasio 

rentabilitas : a. Return on asset memiliki rata-rata rasio sebesar 2% 

termasuk dalam ketegori tidak sehat dan b. Retrun on equity dari rata-

rata 3 tahun sebesar 13% yang masuk ke dalam kriterian tidak sehat.  

Kata Kunci : laporan keuangan, kinerja keuangan, analisis rasio  
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ABSTRACK 

 

NURUL KHAFIFAH, 2023 “Financial Perfomance Analysis to 
MeasurePerfomance Of the Savung and Lonas  Cooprerative 
Thanks to the Minasa Upa Sub-Branch Thesis for the Management 
Study Program, Faculty of Economics and Businness. Muhammadiyah 
University Of Makassar which was supervisor by Supervisor I Mr. Ismail 
Badollahi and Advisor II Mr. Alamsjah.  

The purpose of this study wa to determine the financial perfomance of 

coorperatives in tems of liquidity ratios, solvalbility ratios, and rentabilitas 

ratios, for the last 3 years (2020-2022). This type researsch is 

quantitaitive in nature Minasa Upa sub Branch. 

The results of the study show that (1) based on the nilar liquidity ratio, 

the avarage ratio is 24% according to Menton Regulation number 

06/Per/M.KUKM/V/2006 including unhealthy criteria (2) based on the 

avarage solvabilitas ratio of a. debt to asset ratio three years, 128% is 

included in the unhealthy criteria and b. The avarage debt to equity ratio 

is 1027% which is included in healthy category (3) based on the 

rentabilitas ratio a. Retrun on asset has a avarage ratio of 2% included 

in the un healthy category and b. Retrun on equity and an avarage of 

three years 13% which is included in healthy criteria. 

Keywords financial perfomance, financial reposts, ratio analysis.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  
  

Koperasi adalah salah satu bentuk usaha berbadan hukum yang ada di 

indonesia . Cooperative Alliance (ICA) telah mendefinisikan bahwa koperasi 

ialah sekumpulan otonom dari beberapa individu yang bersaty secara ikhlas 

dalam memenuhi keebutuhan serta aspirasi masyarakat yang berkaitan 

dengan ekonomi, sosial, dan budaya melalui sebuah perusahaan yang 

dimiliki bersama dan diawasi secara demokratis. Menurut Undang-Undang 

No 17 tahun 2012 pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa koperasi adalah badan 

sosial yang didirikan oleh perseorangan atau badan sosial koperasi, dengan 

pemisahan kekayaan para anggotanya dan kebutuhan bersama bidang 

ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip Koperasi. 

 Menurut Undang - Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian, 

“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan 

hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 

koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas 

asas kekeluargaan. Lembaga koperasi sejak awal diperkenalkan di 

Indonesia memang sudah diarahkan untuk berpihak kepada kepentingan 

ekonomi rakyat yang dikenal sebagai golongan ekonomi lemah. Strata ini 

biasanya beraal dari kelompok masyarakat kelas menengah ke bawah. 

Eksistensi koperasi memang merupakan suatu fenomena tersendiri, sebab 

tidak satu lembaga sejenis lainnya yang menyamainnya, tetapi sekaligus 

diharapkan menjadi penyeimbang terhadap pilar ekonomi lainnya. Pada 

umumnya koperasi juga memerlukan suatu alat yang dapat digunakan untuk 
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mengetahui kinerja keuangan koperasi agar manajemen dari pihak koperasi 

dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik sesuai dengan 

tujuan koperasi pada umumnya.(Tolong et al., 2020). 

 Koperasi merupakan salah satu bentuk organisasi ekonomi yang sedang 

mendapatkan perhatian pemerintah. Koperasi merupakan organisasi yang 

berbadan hukum. Pembangunan koperasi di Indonesia merupakan bagian 

dari usaha pembangunan nasional secara keseluruhan. Koperasi harus 

dibangun untuk menciptakan usaha dan pelayanan dala menciptakan azas 

kekeluargaan.  

 Koperasi adalah usaha yang sesuai dengan demokrasi ekonomi, kerena 

didalam demokrasi ekonomi mengetahui kinerja keuangan, maka diperlukan 

laporan keuangan yang diterbitkan oleh koperasi sehingga dapat diketahui 

keberhasilan maupun permasalahan yang dicapai koperasi dalam 

pengelolaan keuangannya. Pada haikatnya laporan keuangan merupakan 

suatu daftar finansial yang berkaitan langsung depan posisi keuangan dan 

operasi keuangan, yang keduanya memberikan infomasi berkenaan dengan 

kondisi keuangan koperasi. Dalam pengukuran posisi keuangan unsur yang 

berkaitan langsung adalah aktiva. keawajiban dan ekuitas. Sebaliknya unsur 

yang berkaitan dengan pengukuran operasi keuangan adalah pendapatan 

dan biaya yang tercermin dalam laba /rugi bersih koperasi. Analisis laporan 

keuangan mencakup pengaplikasian berbagai alat dan teknis analisis pada 

laporan dan data keuangan dalam rangka untuk memperoleh ukuran dan 

hubungan yang berarti dan berguna dalam proses pengambilan keputusan. 

Dengan demikian tujuan analisis laporan keuangan aalah mengkonversikan 

data menjadi infomasi. Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam 



3 
   

  

analisis laporan keuangan misalnya sebagai alat foreacing mengenai kondisi 

dan kinerja keuangan di masa mendatang. Ada beberapa teknik yang 

biasanya digunakan dalam melakukan suatu analisis dimana salah satunya 

adalah analisis rasio.  

 Koperasi memiliki berbagai macam didalam kegiatan usahanya, namun 

kegiatan keuangan koperasi berkaitan dengan pengelolaan penggunaan 

dana dengan pengelolaan sumber-sumber dana. Untuk mencapai tujuannya, 

maka penting untuk melakukan penilaian laporan keuangan. Selain untuk 

mengetahui kinerja keuangan juga dapat membantu dalam membuat 

perencanaan, ataupun menentukan langkah kebijakan yang tepat.  

 Keberhasilan koperasi dalam mengelola manajemen dapat ditinjau dari 

kinerja keuangan yang bersangkutan. Sehingga koperasi sangat memerlukan 

adanya penilian terhadap kinerja keuangannya.  

 Laporan keuangan koperasi harus memberikan informasi yang terkait 

posisi dan kondisi keuangan koperasi. Akan tetapi, laporan tersebut perlu di 

analisa terlebih dahulu dengan menggunakan alat analisa keuangan yang 

tersedia. Salah satu alat yang digunakan untuk mengukur kinerja koperasi 

yaitu analisi rasio. 

 Analisis rasio keuangan merupakan salah satu alat alat analisi yang 

digunakan untuk melihat kondisi keuangan koperasi yang sehingga dapat 

menjelaskan dan memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik 

buruknya keadaan atau posisi keuangan tentang baik dan buruknya posisi 

keuangan dari suatu periode ke periode selanjutnya. Analisis rasio keuangan 

memerlukan data keuangan yang sah sebagai dasar pengukuran. Penilaian 

kinerja keuangan koperasi dilakukan dengan melihat dari permodalan, 
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kualitas aktiva produktif, manajemen, likuditas. Kinerja keuangan dalam 

Menteri Negara Koperasi dan UKM Republik Indonesia Nomor 

06/PER/DEP.IV/2016 tentang pedoman penialian kesehatan koperasi simpan 

pinjam dan unit simpan pinjam koperasi.  

 Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang Pembantu Minasa Upa adalah 

salah satu koperasi yang terletak di Jl. Jipang Permai Blok DP 9 No.4. 

Anggota Koperasi Berkat terdiri dari pegawai dan tamatan SMA. Koperasi 

bergerak dalam usaha simpan pinjam dari anggita atau masyarakat, koperasi 

simpan pinjam mempunyai usaha meminjamkan dana dari anggota atau 

masyarakat sehingga identik dengan bank yang usaha pokoknya adalah jasa 

dalam keuangan.  

 Dengan adanya bidang usaha koperasi tersebut diharapkan anggotanya 

ikut berpartisipasi secara nyata dalam pembangunan sesuai dengan 

kemampuan masing-masing untuk memetik hasil yang maksimal dalam 

usaha meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat pada 

umumnya. Koperasi ini didirikan bertujuan untuk mensejahterakan anggota 

dan masyarakat dengan memberikan pelayanan yang terbaik, terbaik sisi 

kualitas, pelayanan yang memuaskan dan memberikan manfaat yang 

optimal.   

 KPS Berkat tidak bisa terlepas dari pembukuan yang merupakan laporan 

keuangan. Laporan keuangan tersebut terdiri dari neraca, laporan laba rugi 

atau laporan sisa hasil usaha serta laporan keuangan lainnya. Dari laporan 

keuangan tersebut perlu menganalisis lebih lanjut untuk meberikan informasi 

sehubungan dengan kondisi keuangan dan hasil yang telah dicapai oleh 

koperasi dari periode tertentu agar prestasi kinerja koperasi tidak mengalami 
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kemunduruan atau penurunan, dan diharapkan nantinya kinerja keuangan 

koperasi tersebut dapat dipertahanankan.  

Berdasarakan latar belakang yang telah diungkapkan diatas, maka peneliti 

memberi judul penelitian ini “ANALISIS RASIO KEUANGAN UNTUK 

MENGUKUR KINERJA KEUANGAN PADA KOPERASI SIMPAN PINJAM 

BERKAT CABANG PEMBANTU MINASA UPA” 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah “Apakah analisis rasio keuangan dapat menggambarkan 

kinerja keuangan yang sehat di Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang 

Pembantu Minasa Upa? “  

C. Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan 

keuangan dapat menggambarkan analisis rasio keuangan di Koperasi 

Simpan Pinjam Berkat Cabang Pembantu Minasa Upa. 

D. Manfaat Penelitian  

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak di antaranya:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini sebagai bahan masukan bagi penelitian sejeni untuk 

menamh dan mengembangkan wawasan pengetahuan dalam hal 

penilaian tingkat kinerja keuangan Koperasi. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi pihak Koperasi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran masukan yang 

positif dan bermanfaat dalam mengevaluasian dan memperbaiki 

kinerja keuangan Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang 

Pembantu Minasa Upa. 

b. Bagi Universitas  

Hasil penelitian ini dapat menambah koleksi pustaka yang 

bermanfaat bagi mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

c. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah 

pengetahuan peneliti mengenai penelitian kinerja keuangan 

perusahaan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1.  Koperasi  

 Koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang 

perseorangan atau badan hukum koperasi dengan pemisahan kekayaan 

anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha, yang memenuhi 

aspirasi dan kebutuhan bersama dibidang ekonomi, sosial, dan  budaya 

sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi.  

 Sedangkan menurut UU No. 25 tahun 1992 koperasi adalah 

badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum 

koperasi dengan melandaskan kegitannya berdasarkan prinsip ekonomi  

sekaligus sebagai dasar gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas 

asas kekeluargaan.  

 Dedinisi Koperasi menurut pandangan Bung Hatta Koperasi 

adalah usaha bersama untuk memperbaiki nasib penghidupan ekonomi 

berdasarkan tolong-menolong yang didorong oleh keinginan memberi 

jasa kepada kawan dalam semangat sesorang buat semua dan semua 

buat seorang.  

2. Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan merupakan suatu suatu infomasi yang 

menggambarkan kondisi perusahaan, diama selanjutnya akan menajadi 

infomasi tentang kinerja suatu perusahaan. Laporan keuangan 

merupakan informasi yang diharapkan mampu memberikan bantuan 
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kepada pengguna untuk mebuta keputusan ekonomi yang bersifat 

finansial. Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk 

memperoleh informasi sehubunagn posisi keuangan dan hasil-hasul 

yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Laporan 

keuangan menggambarkan kondisi keuangfan dan hasuil usaha suatu 

perusahaan pada saat tertentu jangka waktu tertentu. 

 Manfaat laporan keuangan bagi koperasi adalah 1) mengetahui 

manfaat tang peroleh dengan menjadi anggota koperasi.  2) Mengetahui 

prestasi keuangan koperasi selama satu periode dengan sisa hasil usaha 

dan manfaat keanggotaan koperasi sebagai ukuran. 3) mengetahui 

sumber daya ekonimis yang dimiliki koperasi, kewajiban dan kekayaan 

bersih dengan pemisahan antara kejadian dan keadaan yang mengubah 

sumber daya ekonomis, kewajiban dan kekayaan bersig dalam satu 

periode dengan pemisahan antara yang berkaitan dengan anggota dan 

bukan anggota . 5) Mengetahui informasi penting lainnya yang mungkin 

mempengaruhi likuditas , solvabilitas dan rentabilitas koperasi. 

3. Laporan Keuangan Koperasi  

 Laporan keuangan koperasi menggambarkan pos-pos keuangan 

perusahaan yang diperoleh dalam suatu periode. Penilian terhadap suatu 

kinerja perusahaan biasanya dapat dilakukan analisis terhadap dua 

komponen laporan kerugian yaitu laporan necara dan laporan rugi laba. 

  Laporan keuangan menggambarkan pos-pos keuangan perusahaan 

yang diperoleh dalam suatu periode. Penilian terhadap suatu kinerja 

perusahaan biasanya dapat dilakukan analisis terhadap dua komponen 

laporan kerugian yaitu laporan necara dan laporan rugi laba.  
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4. Kinerja Keuangan 

     Kinerja keuangan adalah suatu penilaian terhadap laporan keuangan 

perusahaan yang menyangkut posisi keuangan perusahaan serta 

pertumbuhan terhadap posisi keuangan tersebut. Kinerja keuangan 

didefinisikan juga sebagai ukuran-ukuran tertentu yang sebagai ukuran-

ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan laba. Kinerja keungan 

perusahaan merupakan hasil dari banyak keputusan individual yang dibuat 

secara terus menerus oleh manajemen. Upaya meningkatkan kinerja 

keuangan sangat terkait dengan tujuan manajemen keuangan. Dalam 

membahas metode peniliain nerja keuangan perusahaan harus didasarkan 

pada data keuangan yang dipublikasikan yang dibuat sesuai dengan 

prinsip akuntansi keuangan yang berlaku.  

5. Analisis Rasio Koperasi  

Analisis rasio koperasi adalah analisis rasio yang berdasarkan pada 

penggunaan data keuangan yang berasal dari laporan keuangan yang baik 

dari necara maupun laporan laba/rugi. Analisis rasio berguna untuk 

menentukan kesehatan atau kinerja keuangan suatu perusahaan baik pada 

sekarang maupun yang akan datang. 

a.  Keunggulan analisis rasio ini mempunyai dibanding dengan teknik 

analisis lainnya. Keunggulan tersebut adalah :  

1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih 

mudah dibaca dan ditafsirkan. 

2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari infomasi yang 

disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit. 

3. Mengetahui posisi perusahaan ditengah industri lain. 
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4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model 

pengambilan keputusan keputusan dan model prediksi. 

5. Menstandarisasikan size perusahaan. 

6. Lebih muda membandingkan perusahaan dengan perusahaan yang 

lainnya secara periodik. 

7. Lebih mudah melihat trend perusahaan serta melakukan prediksi 

dimasa yang akan datang. 

b. Keterbatasan Analisa rasio  

Disamping keunggulan dari teknik ini,teknik ini juga mempunyai 

beberapa keterbatasan , yaitu sebagai berikut :   

1. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan 

untuk kepentingan pemakai. 

2. Keterbatasan yang memiliki akuntansi atau laporan keuangan juga 

menjadi keterbatasan teknik ini seperti : 

a. Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak 

mengandung taksiran dan judgment yang dapat dinilai bias 

atau subyektif  

b. Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio 

adalah nilai perolehan (cost) bukan harga pasar . 

c. Klasifikasi dalam laporan keuangan bias berdampak pada 

angka rasio  

3. Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia maka akan 

menimbulkan kesulitan menghitung rasio. 

4. Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron. 
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5. Jika dua perusahaan dibandingkan bisa saja ( teknik standar 

akuntansi yang dipakai tidak sama. 

 Analisis Rasio Keuangan adalah salah satu alat analisis keuangan 

yang paling popular digunakan (Subrahmayan, KR) dan John J 

Wild,2010). Analisis rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah (Fahmi,2014): 

1. Rasio Likuiditas, yaitu suatu rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-

hutangnya baik jangka pendek. 

2. Rasio Solvabilitas, yaitu rasio yang digunakan perusahaan untuk  

  mengukur kemampuan perusahaan/lembaga dalam membiayai  

  kegiatan / operasional yang berasal dari hutang.  

3. Rasio rentabilitas,yaitu rasio yang menggambarkan kemampuan 

koperasi dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan 

sumber daya yang dimilikinya,yaitu yang berasal dari kegiatan 

penjualan,penggunaan aktiva,maupun penggunaan modal.  

Macam-macam Rasio Keuangan 

a. Rasio Likuiditas  

  Rasio Likuditas ini terdiri dari: 

1. Rasio lancar (Current Ratio) 

 Rasio Lancar ini menunjukkan sejauh man aset lancar 

menutupi  dengan hutang lancer. Semakin besar 

perbandingan aset lancar  dengan hutang lancar semakin tinggi 

kemampuan perusahan  menutupinya. Rasio lancar 
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menunjukan asr lancar dibagi dengan  hutang lancar dan 

dikalikan seratus persen. Dengan Rumus : 

Rasio Lancar =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100% 

b.   Rasio Solvabilitas  

Rasio Solvabilitas ini terdiri dari: 

1. Rasio Hutang dengan Asset (Total Debt to Asset Ratio) 

     Rasio ini menekankan pentingnya pendanaan hutang 

dengan jalan menunjukkan persentase aktiva perusahaan yang 

didukung oleh pendanaan hutang, Rasio ini menunjukkan 

sampai mana hutang-hutang perusahaan dapat ditutupi oleh 

aktiva. Semakin tinggi rasio semakin besar resiko keuangan 

dan  demikian pada sebaliknya. 

     Dengan Rumus :  

     Rasio Hutang dan Aktiva =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
𝑥 100% 

2. Rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang tersebut telah  ditutupi 

dengan ekuitas pemegang saham. Rasio ini menunjukkan 

semakin kecil hutangnya maka semakin baik  untuk 

keamanan luar, jika jumlah modal lebih besar dari jumlah  hutang 

minimal atau minimal sama. 

 Dengan Rumus :  

Rasio Hutang terdahap equitas =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
𝑥 100% 

c. Rasio Rentabilitas  

  Rasio rentabilitas, disebut juga profitabilitas 

menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba 
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melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti 

kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah, karyawan, jumlah 

cabang, dan sebagainya. Rasio profitabilitas merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktivitas bisnisnya. Rasio ini mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan 

(profitabilitas) pada tingkat penjualan asset, dan modal saham 

tertentu Rasio rentabilitas antara lain,return on asset dan 

rentabilitas modal sendiri.    

1. Hasil Pengembalian atas Aset (Return on Asset / ROA) 

  Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar 

jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dan 

yang tertanam dalam total aset. Menurut Fahmi (2011:137), rasio 

ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu 

memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang 

diharapkan. Secara dapat dirumuskan sebagai berikut 

(06/Per/M.KUKM/V/2006): 

  ROA =
𝑆𝑖𝑠𝑎 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
𝑥 100% 

2.   Retrun on Equity (Hasil Pengembalian atas Modal) 

   Hasil pengembalian atas modal yaitu menunjukkan 

kemampuan koperasi dalam menghasilkan laba terhadap total 

modal yang dimikili. Semakin tinggi pengembalian modal berarti 

semakin tinggi pula laba bersih (sisa hasil usaha) yang dihasilkan 

dari setiap dana yang tertanam dalam modal. Sebaliknya,semakin 

rendah pengembalian atas modal berarti semakin rendah pula 
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jumlah laba bersih (sisa hasil usaha) yang dihasilkan dari setiap 

dana yang tertanam dalam modal. Ketentuan sehat atau tidaknya 

return on equity dapat diukur menggunakan Peraturan Menteri 

Negara Koperasi dan UKM Republik Indonesia nomor 

06/Per/M.KUKM/V/2006 tentang Pedoman Penilaian Koperasi 

Berprestasi/Koperasi award. Berikut rumus yang digumakan untuk 

mengukur kemampuan modal koperasi dalam menghasilkan sisa 

hasil : 

  Retrun on Equity =
𝑆𝑖𝑠𝑎 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙  
𝑥100% 

 

d. Perputaran Aktiva  

  Rasio ini menunjukkan perputaran total aktiva diukur dari 

volume  penjualan dengan kata lain seberapa jauh kemampuan 

semua aktiva menciptakan penjualan (harahap 2007: 309).  

Secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut (Hanafi dan 

Halim, 2012: 78): 

  Perputaran Aktiva =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
𝑥100% 

e. Analisis Trend  

 Menurut Hery (2015: 155), analisis trend merupakan teknik 

analisis yang digunakan untuk mengetahui tendensi keadaan 

keuangan dan kinerja perusahaan, apakah menunjukkan 

kenaikan atau penurunan. Menurut Harahap (2007: 244), analisis 

trend ini bertujuan untuk mengetahui tendensi atau 

kencenderungan keadaan keuangan suatu perusahaan di masa 

yang akan datang baik kenderungan naik,turun maupun tetap. 
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Analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui perkembangan 

perusahaan melalui rentang perjalanan waktu yang sudah lalu 

dan memproyeksi situasi masa itu masa yang berikutnya.  

 Menurut Algifari (2013: 165-168), permasalahan utama 

dalam membuat menggunakan persamaan trend sekuler adalah 

mencari persamaan trend yang paling baik (best fitting) untuk 

membuat ramalan. Metode yang sering digunakan untuk 

menentukan persamaan trend yang terbaik dalam analisis deret 

berkala adalah metode kuadrat terkecil (least square method). 

Dengan menggunakan motode ini, persamaan trend yang 

diperoleh merupakan persamaan trend yang paling baik untuk 

membuat ramalan. Karena persamaan tersebut akan 

menghasilkan ramalan dengan kesahalan kuadrat paling kecil 

(least sqaure error).  

f. Analisis Common Size 

 Analisis common size adalah teknik analisis yang 

menggunakan penyederhanaan angka-angka yang terdapat 

dalam laporan keuangan. Proses ini memerlukan angka dasar 

yang ditetapkan sebagai dasar perhitungan angka konversi. 

Analisis common size ini dilakukan untuk melihat struktur 

keuangan baik dari daftar neraca, laba/rugi, atau arus kas. Untuk 

melihat struktur keuangan ini maka laporan keuangan 

dikonversikan ke bentuk prentase dengan mengaitkan dengan 

pos penting. Pos penting misalnya penjualan untuk laba/rugi 

pos,total aktiva untuk neraca. 
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 Menurut Wartoyo (2013), dalam praktiknya, analisis 

common size disusun dengan menghitung tia-tiap rekening 

dalam laporan laba-rugi dan necara menjadi proposi dari total 

penjualan (untuk laporan laba-rugi) atau dari total aktiva (untuk 

necara). Laporan keuangan dalam persentase perkomponen 

(common size statement) menyatakan masing-masing posnya 

dalam satuan persen atas dasar total kelompoknya, cara 

penyusunan laporan keuangan ini disebut teknik analisis 

common size dan termasuk motede analisis vertikal. Menurut 

Aminah (2016), cara perhitungan per komponen adalah sebagai 

berikut:  

1. Persentase terhadap Total Aktiva =
𝑃𝑜𝑠−𝑃𝑜𝑠𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
𝑥100% 

2. Persentase terhadap Total Pasiva =
𝑃𝑜𝑠−𝑃𝑜𝑠 𝑃𝑎𝑠𝑖𝑣𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑎𝑠𝑖𝑣𝑎 
𝑥100% 

3. Persentase terhadap total Penjualan =
𝑃𝑜𝑠−𝑃𝑜𝑠 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑅𝑢𝑔𝑖

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 
𝑥100%  

      

B. Tinjauan Empiris 

 Beberapa peneliti tentang analisis struktur modal dalam 

meningkatkan probabilitas perusahaan telah dilakukan dengan variabel 

dan objek-objek yang berbeda. Pembelajaran dalam penelitian terdahulu 

untuk mendapatkan bahan perbandingan juga sebagai acuan yang 

memperjelas tentang pembahasan penelitian.  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
 

No Nama/Tahun 
Judul 

Penelitian 
Variabel 

Alat 
Analisis 

Hasil 
Penelitian 

1. Adrianus 
tolong,Husai
n As,Sri 

Analisis 
kinerja 
keuangan 

Rasio 
Likuiditas,ra
sio 

Deskripif 
Kuantitatif 

Hasil 
penelitian ini 
adalah 2013 
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Rahayu / 
2018 

simpan 
pinjam 
pada 
koperasi 
suka 
damai 

Solvabilitas 
dan Rasio 
Rentabilitas
. 

sampai 2017 
pada 
umumnya baik 
artinya sudah 
memenuhi 
kriteria yang 
sangat bagus 
perkembangan 
rasionya. 

2. Machasin, 
Ezky 
Tiyasiningasi
h,dan Arika 
Fitriani / 2018 

Analisis 
Kinerja 
keuangan 
pada 
koperasi 
pegawai 
Republik 
indonesia 
(KPRI) Di 
kota 
pekanbaru 

Rasio 
Likuditas 

Metode 
Deskriptif 
Kuantitatif 

Kinerja 
keuangan 
koperasi KPRI 
di Kota 
Pekanbaru jika 
ditinjau dari 
curent ratio, 
dengan nilai 
rata-rata 
sebesar 
377,05%, 
berada pada 
kriteria tidak 
baik. Kinerja 
keuangan 
koperasi KPRI 
di Kota 
Pekanbaru jika 
ditinjau dari 
total hutang 
(kewajiban) 
terhadap 
asset, dengan 
nilai rata-rata 
sebesar 
36,83%, 
berada pada 
kriteria sangat 
baik. Kinerja 
keuangan 
koperasi KPRI 
di Kota 
Pekanbaru jika 
ditinjau dari 
total Hutang 
(kewajiban) 
terhadap 
modal sendiri, 
dengan nilai 
rata-rata 
sebesar 
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70,02%, 
berada pada 
kriteria sangat 
baik. Kinerja 
keuangan 
Koperasi KPRI 
di Kota 
Pekanbaru jika 
ditinjau dari 
net profit 
margin, 
dengan nilai 
rata-rata 
sebesar 27 
23,45%, 
berada pada 
kriteria sangat 
baik. Kinerja 
keuangan 
Koperasi KPRI 
di Kota 
Pekanbaru jika 
ditinjau dari 
retrun on 
asset, dengan 
nilai rata-rata 
sebesar 
6,56%, berada 
pada kriteria 
cukup baik. 
Kinerja 
keuangan 
Koperasi KPRI 
di Kota 
Pekanbaru jika 
ditinjau dari 
rentabilitas 
modal sendiri, 
dengan nilai 
rata-rata 
sebesar 
11,86%, 
berada pada 
kriteria cukup 
baik. Kinerja 

3. Salim/2019 Analisis 
Rasio 
sebagai 
dasar 
pengukura

Rasio 
Likuiditas,R
asio 
Solvabiltas,
Rasio 

Deskriptif 
Kuantitatif 

Hasil 
penelitian 
diperoleh 
adalah analisis 
likuditas pada 
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n kinerja 
keuangan 
pada 
koperasi 
simpan 
pinjam 
syariah 
BTM UGT 
Sidogiri 

Profitabilitas KSPS BMT 
UGT sidogiri 
menunjukkan 
angka yang 
cukup baik 
atau likuid 
pada analisis 
Current Ratio. 

4. Ni Wayan 
Nonika 
Setiari , Ni 
Nyoman 
Sudiyani / 
2019 

Analisis 
Rasio 
Likuditas, 
Rasio 
Solvabilita
s Dan 
Profitabilta
s Untuk 
menilai 
Kinerja 
Keuangan 
pada 
koperasi 
Rena 
Sedana  
Kas 
Tampaksir
ing 

Rasio 
Likuditas,R
asio 
Solvabilitas,
Dan rasio 
Profitabilitas 

Deskiriptif 
Kualitatif 

Hasil 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa kinerja 
keuangan 
koperasi rena 
sedana kas 
tampaksiring 
tahun 2016-
2018 ditinjau 
dari rasio 
likuditas 
dikategorikan 
ddengan 
predikat dalam 
pengawasan 
khusus. 

5. Lasminiasih 
dan Multasih 
/ 2020 

Analisis 
Kinerja 
keuangan 
koperasi 
kasih 
indonesia 
berdasark
an rasio 
Likuditas,
Rasio 
Solvabilita
s ,Rasio 
Rentabilita
s 

Rasio 
Likuiditas, 
Rasio 
Solvabilitas, 
Rasio 
Rentabilitas 

Deskriptif Hasil 
penelitian ini 
adalah bahwa 
hasil laporan 
keuangan 
koperasi kasih 
indonesia 
untuk periode 
2013-2015 
dalam kondisi 
cukup sehat 
dilihat 
berdasarkan 
analisis rasio 
likuditas,rasio 
solvabilitas,da
n rasio 
rentabilitas 
laporan 
keuangan 
periode 2013 – 
2015 adalah 
sebesar 64,3 . 
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6. Sahrul Ihsan 
/ 2020 

Analisis 
kinerja 
keuangan 
pada 
koperasi 
simpan 
pinjam 
(KSP) 
gunung 
rinjai 
lombok 
timur – 
NTB 

Rasio 
Solvabilitas, 
Rasio 
Rentabilitas 
,Rasio 
Likuditas 

Metode 
Deskriptif 
Kuantitatif 
dan 
Deskriptif 
Kualitatif 

Hasil 
penelitian 
diharapkan 
sebagai 
sebagai bahan 
masukan dan 
sumbangan 
pemikiran 
kepada 
pengurus 
koperasi untuk 
lebih teliti 
dalam 
menimalisasi 
biaya-biaya 
yang 
dikeluarkan 
berkaitan 
dengan proses 
koperasi-
koperasi 
simpan pinjam 
khususnya 
dengan 
menekan dan 
mengurangi 
biaya tenaga 
kerja, biaya 
administrasi 
dan umum 
agar lebih 
efisien. 

7. Litmahuputty/
2021  
 

Analisis 
Kinerja 
koperasi 
berdasark
an rasio 
likuditas,ra
sio 
solvabilita
s dan 
profitabilit
as 

Rasio 
Likuiditas,R
asio 
Solvabilitas,
Rasip 
Profitabilitas 

Metode 
Kuantitatif 

Hasil 
Penelitian 
diperoleh 
bahwa kinerja 
keuangan dari 
analisis rasio 
likuiditas dan 
solvabilitas 
menggambark
an bahwa 
kondisi kinerja 
keuangan 
yang tidak 
sehat. 

8. Safriadi 
Pohan, 
Khairil Safli 
Pohan/2021 

Analisis 
Rasio 
Likuiditas 
dan 

Rasio 
Likuditas 
dan Rasio 
Profitabilitas 

Deskriptif 
Kuantitstif 

Hasil 
penelitian ini 
pada variabel 
independent 
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Profitabilit
as untuk 
menilai 
kinerja 
keuangan 
pada 
koperasi 
kredit 
(Kopdit) 
“Cu” 
Dosnitahi 
Pinangsori 
Pengukur
an kinerja 
keuangan 
dilakukan 
mengguna
kan Rasio 
Likuidaitas 
dan Rasio 
Profitabilit
as 

dipenelitian 
terdahulu 
hanya 
menggunakan 
dua variabel 
sedangkan 
penelitian ini 
menggunakan 
3 variabel 
independent, 
objek yang 
diteliti juga 
berbeda. 

9. Yuli 
Nurhayati, Eri 
Triharyati, 
Indrawati 
Mara 
Kusuma, 
Shintia/2022 

Analisis 
Likuiditas,
Solvabilita
s dan 
Rentabilita
s terhadap 
kinerja 
keuangan 
koperasi 
Kredit 
Bakti 
Husada 

Rasio 
Likuiditas,R
asio 
Solvabilitas 
, Rasio 
Rantabilitas 

Deskriptif 
Kuantitaf 

Hasil 
penelitian   ini 
adalah (1) Nilai 
likuditas 
berdasarkan 
perhitungan 
laporan 
keuangan 
tergolong tidak 
sehat. (2) Nilai 
solvabilitas 
berdsarkan 
perhitungan 
laporan 
keuangan 
tergolong tidak 
sehat . (3). 
Pada nilai 
rentabilitas 
berdasarkan 
perhitungan 
laporan 
keuangan 
meskipun 
mengalami 
penurunan tiap 
tahunnya 
tetapti  
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koperasi kredit 
bakti husada 
Lubuklinggau 
tergolong 
sehat 

10. Suwito, M. 
Rizki Aji/ 
2022 

Analisis 
Rasio 
Likuditas , 
Rasio 
Profitabilit
as, dan 
Rasio 
Solvabilita
s dalam 
mengukur 
kinerja 
keuangan 
pada 
koperasi 
unit desa 
(KUD) 
Kenanga 
Desa 
Sidomakm
ur 

Rasio 
Likuditas,R
asio 
Profitabilitas 
Dan Rasio 
Solvabilitas 

Kuantitatif Hasil 
Penelitian ini 
menunjukka 
bahwa (1) 
Pada rasio 
likuditas yang 
diukur dengan 
rasio 
lancar,cepat 
dan rasio kas 
dinilai cukup 
baik kerena 
koperasi dapat 
melunasi 
hutang jangka 
pendeknya 
dengan aktiva 
lancar. (2) 
Pada rasio 
Profitabolitas 
menunjukkan 
keadaan 
koperasi yang 
kurang baik 
karena nilai 
rasionya masih 
dibawah nilai 
tolak ukur 
rasio 
profitabilitas 
dan (3) pada 
rasio 
solvabilitas 
menunjukkan 
bahwa 
keadaan 
koperasi cukup 
baik karena 
nilai rasio 
solvabilitas 
cukup kecil 
yang artinya 
semakin nilai 
rasio 
solvabilitas 
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maka tingkat 
keuntungan 
koperasi 
semakin tinggi 
dan efisien. 

 

C. Kerangka   Pikir Peneliti  

 Kerangka berpikir penelitian merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasikan sebagai masalah yang penting. Karena kerangka teor 

yang baik akan menjelaskan teoritis pertautan antara variable yang diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

   Gambar 2.1 Kerangka pikir Penelitian 

Koperasi Simpan Pinajm 

Berkat Cabang Pembantu 

Minasa Upa  

Analisis Rasio Keuangan 

Rasio 

Solvabilitas 

Rasio 

Likuiditas  
Rasio 

Rentabilitas  

Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. di mana 

dalam penelitian ini menggambarkan dan menjelaskan penilaian kinerja 

keuangan. Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang Pembantu Minasa 

Upa dengan menggunakan laporan keuangan sebagai dasar penilaian 

kinerja keuangan dan berpedoman pada Peraturan Menteri Koperasi dan 

UKM No. 06/Per/M.KUMK/2006 tentang Pedoman Penilaian Koperasi 

Berprestasi. Penelitian kuantitatif dengan format deskiptif bertujuan unutk 

menjelaskan meringkaskan berbagai kondisi situasi atau berbagai 

variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian 

berdasarkan apa yang terjadi.  

 Format deskiptif ini dapat dilakukan pada penelitian studi kasus, 

Bogdgan dan Bikien (dalam Sowiyah,2015:85) Penelitian studi kasusu 

adalah penelitian tentng objek tertentu pada suatu koperasi. Kesimpulan 

yang dapat ditarik dari hasil penelitian hanya berlaku pada koperasi yang 

di analisis. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat  

 Penelitian ini dilakukan di Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang 

Pembantu Minasa Upa Jalan. Tamalate V No 26/81, Kassi-Kassi, 

Kec. Rappocini, Kota Makassar Sulawesi Selatan. 
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2. Waktu  

 Waktu Penelitian kurang lebih 2 (dua) bulan dari bulan Maret  

sampai bulan April 2023.  

C. Populasi dan Sampel  

  Menurut Sugiyono (2017:117)  Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari atas : objek/ subjek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajri dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Sugiyono (2017 

:118) sampel adalah bagian dari jumlh dan karakteristik yang dimiliki 

populasi tersebut.  

  Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan pada Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang Pembantu 

Minasa Upa selama 3 tahun (2020-2022).   

D. Metode Pengumpulan Data  

 Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dokumentasi, yaitu suatu kumpulan data dengan mempelajari 

atau meneliti dokumen-dokumen atau sumber-sumber serta arsip-arsip 

lainnya yang sesuai dengan penelitian. Dalam penelitian ini adalah 

dokumen-dokumen laporan keuangan atau data- data lainnya yang terkait 

dalam penelitian.  

E. Definisi Operasional Variabel  

Tabel 3.1 Definisi Oprasional Variabel 

Variabel Pengertian 

Likuiditas 
Rasio Likuiditas adalah rasio yang 

menunjukkan kemampuan 
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perusahaan dalam menyelesaikan 

kewajiban jangka pendek. 

Solvabilitas 

Rasio Solvabilitas digunakan untuk 

menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka panjangnya.  

Rentabilitas  

Rasio Rentabilitas digunakan untuk 

menggambarkan kemampuan 

koperasi dalam menghasilkan laba 

melalui semua kemampuan dan 

sumber daya yang dimilikinya. 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangannya adalah suatu 

analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik 

dan benar. 

 

F. Metode Analisis Data  

 Metode analisis yang digunakan untuk membuktikan kebenaran 

hipotesis yang diajuka adalah metode analisi yang digunakan unutk 

penguji yaitu: 

1. Rasio Likuditas  

 Adapun rumusnya sebagai berikut: 
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a. Rasio lancar (Current Ratio)   

 Rasio Lancar =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100% 

2. Rasio Solvabilitas  

Rasio solvabilitas: 

a. Debt to Equity Ratio 

  Rasio ini membandingkan total hutang dan modal suatu 

perusahaan.  

Rumus : 

   Rasio Hutang terdahap equitas =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
𝑥 100% 

b. Debt To Asset Ratio (Rasio Antara hutang dan aktiva) 

Rasio Hutang dan Aktiva =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
𝑥 100% 

3. Rasio Rentabilitas  

Rasio Rentabilitas  

a. Return on Asset                =
𝑆𝑖𝑠𝑎 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎  
𝑥100% 

b. Return on equity  =
𝑆𝑖𝑠𝑎 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙  
𝑥100%  

 

G. Uji Hipotesis 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian 

yang akan diuji keasliannya melalui penelitian yang akan dilakukan. 

Hipotesis ini didasarkan pada latar belakang masalah, rumusan masalah 

dan penelitian terdahulu. Adapun uji hipotesis yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu rasio likuditas, rasio solvabilitas dan rasio rentabilitas.
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BAB IV 

           HASIL DAN PEMBAHASAN        

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Sejarah Singkat Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang Pembantu   

Minasaupa  

Pada rapat Anggota tanggal 25 Februari 1967,dibentuk Koperasi 

Simpan Pinjam yang diberi nama “BERKAT” yang letaknya di 

Perkampungan kumuh Kampung Nipa, dalam Kota Bulukumba disebuah 

rumah panggung kecil kepunyaan Almarhum Lambaru yang pekerjaannya 

waktu itu sebagai Mandor pasar Kampung Nipa. 

Koperasi tersebut dipelopori oleh Sdr. H. Arifuddin, seorang pegawai 

Negeri yang jabatannya waktu ialah Wakil Kepala Wilayah Kecematan 

Ujung Bulu dalam Kota Bulukumba, setalah melihat dan menyadari bahwa 

citra Koperasi hampir hilang,sebagai akibat banyaknya koperasi Komsumsi 

yang waktu itu bubar mengharapkan jatah pemerintah sudah ditiadakan.  

Peralihan dari perimah Orde Lama ke Permerintah Baru, 

sebagaimana yang sudah-sudah maka seluruh Koperasi yang tadinya 

mengharapkan bantuan/jatah tidak aktif dan lama kelamaan membubarkan 

diri. Akibat kefakuman Koperasi masa itu, mka timbul rentenir bagaikan 

jamur tumbuh dimusim hujan, banyak anggota masyarakat yang terlibat 

rentenir utamanya dikalangan Pegawai Negeri, karena gaji Pegawai Negeri 

waktu itu sangat rendah, maka sangat dibutuhkan Koperasi Simpan Pinjam 

Berkat untuk mengantisipasi peranan rentenir. 
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2. Visi Dan Misi KPS Berkat 

a. Visi  

1. Sebagai lembaga keuangan dalam memberdayakan ekonomi 

rakyat.  

2. Menjadi mitra yang handal dalam pemenuhan usaha anggota.  

b. Misi  

1. Menyelenggarakan pelayanan yang prima untuk menunjang 

kelancaran usaha sehingga meningkatkan kesejahteraan 

anggota. 

2. Menjalankan kegiatan usaha jasa keuangan yang efektif dan 

efisien. 

3. Menjalin kemitraan dengan berbagai pihak  

4. Meningkatkan kinerja koperasi secara propesional agar 

mampu berkambang serta menguntukan koperasi maupun 

mitra kerja.  

 

 

 

 

 

 

 



30 
   

  

2. Sturuktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

     Gambar 4.1 Struktur Organisasi  
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SEKRETARIS  
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a. Susanan Pengurus Koperasi  

Rapat Calon Anggota yang hadir sebanyak 25 orang dan Modal 

Pertama Rp 5.000,- (Lima Ribu Rupiah) yang berasal dari perorangan 

Koperasi Simpan Pinjam Berkat dibentuk dengan susunan dengan 

susunan Pengurus sebagai Berikut : 

1. Ketua   : Ir. H. Makkasau, M.M  

2. Wakil Ketua   : Drs. Abd. Hamid Sembp 

3. Bendahara  : H. Muh. Basri. K 

4. Sekretaris  : H. Muh. Syuaib 

5. Kepala Capem : M. Fachrul.Trihatmodjo.A.SH.MH 

6. Kasir   : Hasnah 

7. Pembukuan  : Rusmin Nuryadin, SE 

8. Penagih  : Jhabal Rahmat 

c. Uraian Tugas  

Adapun uraian tugas dari Koperasi Simpan Pinjam  

1. Pengurus Koperasi  

a. Ketua  

Ketua koperasi bertanggungjawab baik kedalam maupun keluar 

organisasi, dengan deskripsi pekerjaan yang kurang lebih sebagai berikut:  

1. Memimpin dan mengkoordinasi seluruh kegiatan anggota pengurus . 

2. Mewakili koperasi di dalam diluat pengadilan. 

3. Melakukan semua tindakan dengan keputusan rapat anggota dan 

rapat pengurus . 

4. Ketua bertanggungjawab kepada rapat anggota 
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b. Wakil Ketua  

Tugas wakil ketua hampir sama dengan ketua dimana bersama-sama 

bertanggungjawab terhadap rapat anggota. Selain itu wakil ketua juga busa 

mengantikan ketua apabila ketua berhalangan hadir atau dalam keadaan 

sakit.  

c. Sekretaris  

Tugas utama sekretaris adalah sebagai penanggungjawab administrasi 

koperasi, adapun urian sebagai berikut : 

1. Bertanggungjawab kegiatan administrasi dan perkantoran. 

2. Mengusahakan kelengkapan organisasi. 

3. Mengatur jalannya perkantoran. 

4. Mempimpin dan mengarahkan tugas karyawan. 

5. Menghimpun dan menyusun laporan kegiatan bersama bendahara dan 

pengawas . 

d. Bendahara  

Pada dasarnya tugas pokok bendahara adalah mengurus kekayaan dan 

keuangan koperasi , antara lain : 

a. Bertanggungjawab masalah keuangan koperasi. 

b. Mengatur jalannya pembukaan keuangan. 

c. Menyusun anggaran setiap bulan. 

d. Mengawasi penerimaan dan pengeluaran uang. 

e. Menyusun laporan keuangan. 

f. Mengendalikan anggaran.  

e. Kepala Capem : Membantu kepala bidang dalam menyiapkan bahan 

perumusahan dan kebijakan teknis dibidang koperasi  
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f. Kasir  : Melayani proses transaksi, memberikan informasi yang 

dibutuhkan pelanggan, menyimpan hasil simpanan nasabah. Membuat bukti 

keluar masuknya uang koperasi, bertanggungjawab atas dana kas kecil dan 

atas keluar masuknya uang.  

g. Pembukuan : Pencatatan transaksi yang berkaitan dengan kegiatan 

organisasi. 

h. Penagih : Melakukan pengecekan atau monitoring terhadap nasabah 

perusahaan yang mengalami ganggungan angsuran tidak tepat waktu 

dalam memenuhi pembayaran yang telah disepakati, membuat dan 

mengirimkan surat penagihan kepada pihak kreditur.  

B. Hasil Penelitian  

  Analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah perhitungan time series 

yang dimulai dari pada tahun 2020-2022, data yang diperlukan adalah 

laporan keuangan dari koperasi tersebut yang disusun dan diarsipkan. Pada 

sub bab ini, penulis akan menjawab rumusan masalah yang ada dengan 

menggunakan alat analisis data yaitu berdasarkan SK Menteri dan UKM 

No./06/Per/M.KUKM/V/2006 tentang pedoman koperasi berprestasi. Untuk 

menjawab rumusan,langkah-langkah dalam melakukan analisis data adalah 

sebagai berikut:  

1. Perhitungan rasio masing-masing keuangan standar pengukuran rasio 

berdasarkan Peraturan Menteri Negera Koperasi dan UKM Republik 

Indonesia Nomor 06/Per/M.KUMK/V/2006. 

a. Rasio Likuditas  

Untuk menghitung rasio likuditas di butuhkan rasio lancar (Current Ratio).  
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Rasio lancar merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan koperasi dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

yang segara jatuh tempo dengan menggunakan total aktiva lancar yang 

tersedia. 

1)   Currant Ratio (Rasio Lancar) 

Tabel 4.1 Current Ratio KSP Berkat Cabang Pembantu Minasa Upa 

selama 3 tahun terakhir (2020-2022). 

Tahun Aktiva Lancar 

(Rp) 

Utang Lancar 

(Rp) 

Current 

Ratio 

Kriteria 

2020 740.253.676 2.619.295.351 28% Sangat 

tidak Sehat 

2021 875.769.336 3.181.005.943 28%    Sangat 

tidak Sehat 

2022 695.605.583 4.343.468.969 16% Sangat 

tidak Sehat 

Dari perhitungan di atas dapat dideskiripsikan keadaan rasio keuangan 

KSP Berkat Cabang Pembantu Minasa Upa berdasarkan current 

ratio,adalah tahun  2020 dan 2021  current ratio mencapai 28%, tahun 

2022 current ratio mengalami penurunan sebesar 16%. Jika rata-rata dapat 

diketahui keadaan keuangan pada tahun 2020-2022 untuk current ratio 

sebesar 24%. Berdasarkan Peraturan Menteri Negera Koperasi dan Usaha 

Kecildan Menengah Republik Indonesia, nomor 06/Per/M.KUKM/V?2006 

tanggal 1 Mei 2006 tentang Pedoman Penilian Koperasi Berprestasi 

/Koperasi Awrd hasil perhitungan current ratio berada pada standar 

pengukuran <125 atau >325 dikatakan sangat tidak penting.  

Penilaian Current ratio dimaksudkan mengetahui kemampuan koperasi 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo 

dengan menggunakan total aktiva lancar yang tersedia. Dapat dilihat hasil 
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penilian current ratio Aktiva lancar terhadap Utang lancar selama 3 Tahun 

Terakhir (2020-2022) sebesar 28%,28%,16% sedangkan standar 

pengukuran current ratio dikatakan sehat (200% - 250%). Rata-rata hasil 

rasio aktiva lancar terhadap utang lancar KSP Berkat Cabang Pembantu 

Minasa Upa pada 3 tahun terakhir yantu sebesar 24%  dan berada pada 

standar pengukuran ,125 atau >325 dikatakan tidak sehat.  

b.   Rasio Solvabilitas  

Rasio yang digunakan untuk menukur sejauh mana aktiva koperasi dibiayai 

dengan hutang dan juga modal. Dengan kata lain rasio solvabilitas 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar beban 

utang yang harus ditanggung koperasi dalam rangka pemenuhan aktiva 

dan modal. 

Jenis-jenis rasio solvabilitas yang akan digunakan untuk mengukur 

kemampuan koperasi dalam memenuhi seluruh kewajibannya,sebagai 

berikut :  

1)   Debt to Asset Ratio (Rasio Utang terhadap aktiva ) 

Tabel 4.2 Debt to Asset KSP Berkat Cabang Pembantu Minasa Upa 3 

tahun terakhir 2020- 2022  

Tahun 
Total Hutang 

(Rp) 
Total Aktiva 

(Rp) 
Debt to 
Asset Kriteria 

2020 4.611.620.055 2.970.322.676 115% Tidak Sehat 

2021 881.197.220 3.547.298.336 25% Sehat 

2022 9.891.889.575 4.880.219.183 203% Tidak Sehat 

Dari perhitungan di atas dapat dideskirpsikan keadaan keuangan rasio KSP 

Berkat Cabang Pembantu Minasa Upa Berdasarkan Debt to Asset ratio 

adalah tahun 2020 mencapai 115%, tahun 2021 mengalami penurunan 
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sebesar 25%, tahun 2022 mencapai kenaikan sebesar 203%. Jika rata-rata 

dapat diketahui keuangan pada tahun 2020-2022 untuk debt to Asset 

sebesar 128%. Berdasarkan Peraturan Menteri Negera Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah Republik Indonesia , nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 

tanggal 1 Mei 2006 tentang Pedoman Penilian Koperasi 

Berperstasi/Koperasi Award Hasil perhitungan debt to asset ratio berada 

pada standar pengukuran ≤40% dikatakan sehat.  

 Penilaian Debt to Asset dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar 

aktiva koperasi dibiayai oleh utang. Dapat dilihat dari penilian Debt to Asset 

ratio total terhadap total aktiva selama 3 tahun  terakhir 2020-2022 sebesar 

115%, 25% dan 203% (kurang dari 40%) baru bisa dikatakan sehat. Rata-

rata hasil rasio total utang terhadap total aktiva KSP Berkat Cabang 

Pembantu Minasa Upa pada 3 tahun terakhir sebesar 128%. Dan berada 

pada standar pengukuran berada pada standar pengukuran 40% dikatakan 

sehat. 

2) Debt to equity ( Rasio Terhadap equitas)  

         Tabel 4.3 Debt to equity Ratio KSP Berkat Cabang Pembantu  

Minasa Upa   selama 3 tahun terakhir 2020-2022 

Tahun 
Total Hutang 

(Rp) 
Modal 

Sendiri (Rp) 
Debt to 
Equity 

Kriteria 

2020 4.611.620.055 419.654.475 1099% Sehat 

2021 881.197.220 424.005.200 208% Sehat 

2022 9.891.889.575 557.363.000 1775% Sehat 

 Dari Perhitungan di atas dapat dideskiripsikan keadaan keuangan rasio 

KSP Berkat Cabang Pembantu Minasa Upa Berdasarkan Debt to equity ratio 
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adalah tahun 2020 mencapai 1099%, tahun 2021 mengalami penurunan 

sebesar 208%, pada tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 1775%. Jika 

rata – rata dapat diketaui keadaan keuangan pada tahun 2020-2023 untuk 

debt to equity ratio sebesar 1027%.  Berdasarkan Peraturan Menteri Negera 

Koperasi dan usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia,nomor 

06/Per/M/KUKM/V/2006 tanggal 1 Mei 2006 tentang Pedoman Penilian 

Koperasi Berprestasi/Koperasi Award sedangkan hasil perhitungan debt to 

equity ratio berada pada standar pengukuran kurang dari 70% dikatakan 

sehat.  

Penilian debt to equity ratio  dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar 

beban utang yang harus ditanggung koperasi dalam rangka pemenuhan 

aktiva dan modal.Dapat dilihat hasil penilian debt to equity total utang 

terhadap total modal tahun 2020-2023 sebesar 1099%, 208% dan 1775% 

(kurang dari 70%) baru bisa dikatakan sehat.Rata – rata hasil rasio total 

utang terhadap total modal KSP Berkat Cabang Pembantu Minasa Upa 

Pada 3 tahun terakhir sebesar 1027% berapa pada standar pengukuran 

kurang dari 70% hingga 100% dikatakan cukup sehat. 

c. Rasio Rentabilitas   

Rasio rentabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

koperasi dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber 

daya yang dimilikinya,yaitu yang berasal dari kegiatan 

penjualan,penggunaan aktiva,maupun pengguna modal.  

1) Return on Assets ( Hasil pengembalian atas Aktiva ) 
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   Tabel 4.4  Return on Asset KSP Berkat Cabang Pembantu Minasa Upa 

selama 3 tahun terakhir (2020 – 2022)  

Tahun SHU Total Aktiva ROA Kriteria 

2020 56.112.625 2.970.322.676 2% 
Tidak 
Sehat 

2021 68.627.160 3.547.298.336 2% 
Tidak 
Sehat 

2022 57.822.807 4.880.219.183 1% 
Tidak 
Sehat 

Dari perhitungan di atas dapat dideskripsikan keadaan keuangan rasio KSP 

Berkat Cabang Pembantu Minasa Upa berdasarkan ROA adalah tahun 2020 

dan 2021 mencapai 2%, tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 1 %. 

Jika rata- rata dapat diketahui keadaan keuangan pada tahun 2020 – 2022 

untuk ROA sebesar 2%.  Berdasarkan Peraturan Menteri Negera Koperasi 

dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, nomor 

06/Per/M.KUKM/V/2006 tanggal 1 Mei tentang perhitungan ROA berada 

pada standar pengukuran 1/% hingga 3% dikatakan tidak sehat.  Penilian 

return on asset dimaksudkan mengukur seberapa besar jumlah sisa hasil 

usaha yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam 

total aktiva. Dapat dilihat hasil penilian ROA sisa hasil usaha terhadap total 

aktiva selama 3 tahun terakhir 2020- 2022 sebesar 2%,2% dan 1% (lebih 

besar dari 10%) baru bisa dikatakan sehat. Rata-rata hasil SHU terhadap 

total aktiva KSP Berkat Cabang Pembantu Minasa Upa pada 3 tahun 

terakhir sebesar 2% berada pada standar pengukuran 1/% hingga 3% 

dikatakan tidak sehat. 

2)   Retrun on Equity ( Hasil Pengembalian atas modal)  

Tabel 4.5 Return on Equity KSP Berkat Cabang Pembantu Minasa Upa 

selama 3 tahun terakhir 2020 – 2022  
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Tahun SHU Total Modal ROE Kriteria 

2020 56.112.625 419.654.475 13% 
Tidak 
Sehat 

2021 68.627.150 424.055.200 16% 
Tidak 
Sehat 

2022 57.822.807 557.363.000 10% 
Tidak 
Sehat 

Dari Perhitungan  di atas dapat dideskripsikan keadaan keuangan rasio 

KSP Berkat Cabang Pembantu Minasa Upa Berdasarkan ROE adalah tahun 

2020 sebesar 13%, Tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 16%, Tahun 

2022 mengalami penurunan 10% . Jika dapat dirata-rata dapat diketahui 

keadaan keuangan pada tahun 2020-2022 untuk ROE sebesar 13%. 

Berdasarkan Peraturan Negara Menteri dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia, nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tanggal 1 Mei 2006 

tentang Pedoman Penilian Koperasi Berprestasi/Koperasi Award hasil 

perhitungan  ROE berada pada standar pengukuran (lebih besar dari ≥ 21%) 

dikatakan sehat.  Penilian return on equity dimaksudkan untuk menunjukkan 

kemampuan koperasi dalam menghasilkan laba terhadap total modal yang 

dimiliki. Dapat dilihat hasil penilian return on equity hasil pengembalian 

terhadap modal tahun 2020-2022 sebesar  13%, 16% dan 10% (lebih besar 

dari 21%) baru bisa dikatakan sehat. Rata-rata Hasil SHU terhadap total 

Aktiva KSP Berkat Cabang Pembantu Minasa Upa pada 3 tahun terakhir 

sebesar 13% berada pada standar pengukuran ≥21% dikatakan sehat.   

 

C. PEMBAHASAN 

  Pembahasan mengenai analisis kinerja keuangan pada Koperasi Simpan 

Pinjam Cabang Pembantu Minasa Upa dilihat dari 3 aspek diuraikan secara 

berikut : 
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1.  Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan koperasi 

dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia,nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tentang 

pedoman Penilian Koperasi Berprestasi/ Koperasi Award. Rasio lancar aktiva 

lancar terhadap kewajiban lancar KSP Berkat Cabang Pembantu pada 3 

tahun terakhir (2020-2022) masuk dalam kategori sangat tidak sehat.  

Analisis Current Ratio pada KSP Berkat Cabang Pembantu pada 3 tahun 

terakhir (2020-2022) memperoleh hasil yang tidak baik,ini dikarenakan rata-

rata yang diperoleh KSP Berkat Cabang Pembantu Minasa Upa melebihi 

standar kriteria Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia, nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tentang 

Pedoman Peniliaian Koperasi menunjukkan jumlah nominal akun pada aktiva 

lancar yang tinggi dan tidak sebanding dengan nominal kewajiban lancar, 

sehingga mengakibatkan terlalu banyak kas yang mengganggur dan 

mempengaruhi kinerja keuangan Likuiditas dan masuk dalam kategori tidak 

sehat. 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Adrianus tolong, Husain As, Sri Rahayu (2018) dimana dalam artikelnya 

berjudul “ Analisis kinerja keuangan simpan pinjam pada koperasi suka 

damai” memperoleh hasil terhadap rasio likuiditas yang menunjukkan kurang 

baik. Dalam penelitian penelitiannya perkembangan CR koperasi fluktuasi 

naik turun disebabkan tidak sebandingnya kenaikan antara total aktiva dengan 

total kewajiban lancar sehingga dikategorikan sangat tidak idela dilihat dari 
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standar penilian koperasi yaitu lebih besar dari 200%.  Hasil tersebut juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuli Nurhayati, Eri Triharyati, 

indrawati Mara Kusuma, Shintia (2022) Terhadap Analisis 

Likuditas,Solvabilitas, Rentabilitas terhadap kinerja koperasi Kredit Bakti 

Husada yang dimana rasio likuiditas juga menunjukkan kondisi yang tidak 

ideal atau tidak baik.  

Namun dalam penelitian Salim (2019) Analisis Rasio Sebagai Dasar 

Pengukuran Kinerja Keuangan Pada Koperasi Simoan Pinjam Syariah BTM 

UGT Sidogiri memperoleh hasil yang berbeda dimana dalam penelitiannya 

menunjukkan rasio likuiditas yang berada dalam kategori sehat. 

2. Rasio Solvabilitas  

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aktiva koperasi dibiayai dengan hutang dan juga modal. 

Berdasarkan Menteri Negera Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia, nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tanggal 1 Mei 2006 

tentang Pedoman Penilaian Koperasi Koperasi Berprestasi/ Koperasi Award.  

Dari hasil perhitungan debt to assets ratio KSP Berkat Cabang 

Pembantu Minasa Upa tahun pada tahun 2020 termasuk dalam ketegori tidak 

sehat. Pada tahun 2021 termasuk dalam ketegori sehat dan pada tahun 2022 

termasuk dalam kategori tidak sehat. Dan rata-rata hasil rasio total utang dan 

total aktiva terhadap KSP Berkat Cabang Pembantu Minasa Upa pada 5 

tahun terakhir sebesar 128% termasuk kategori tidak sehat.  

Dalam Ketegori debt to equity rasio KSP Berkat Cabang pembantu 

Minasa Upa ketika mencapai hasil  kurang dari 70% dikatakan tidak sehat. 

Dari hasil perhitungan debt to equity ratio KSP Berkat Cabang Pembantu 
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Minasa Upa rahun 2020-2022 terlihat bahwa rata-rata hasil total utang 

terhadap total modal pada 3 tahun terakhir sebesar 1027% termasuk dalam 

ketegori sehat.  

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Adrianus tolong, Husain 

As, Sri Rahayu (2018) Analisis Kinerja Keuangan Simpan Pinjam Pada 

Koperasi Suka Damai diperoleh hasil yang menunjukka rasio solvabilitas 

mengalami perkembangan yang cukup baik. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Adrianus ini Total asset to total debt ratio digunakan untuk mengukur 

seberapa besar aset koperasi yang dibiayai oleh kredit. Semakin tinggi total 

asset to debt ratio semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan 

didalam menghasilkan keuantungan bagi koperasi.  

Akan tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yuli Nurhayati, Eti Triharyati, Indrawati Mara Kusuma, Shintia 

(2022) yang melakukan analisis kinerja keuangan pada Kredit Bakti Husada 

berada dalam kategori yang sangat tidak ideal atau tidak sehat.  

3. Rasio Rentabilitas  

Rasio rentabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

koperasi dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber 

daya yang dimilikinya,yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan 

aktiva maupun penggunaan modal. Berdasarkan Peraturan Menteri Negera 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, nomor 

06/Per/M.KUKM/V/2006 tanggal 1 Mei 2006 tentang Pedoman Penilian 

Koperasi Berprestasi/Koperasi Award. Dalam Kategori return on Asset 

dikatakan sehat ketika hasil yang diperoleh lebih dari 10%, dan kategori return 

on equity dikatakan sehat ketika hasil yang diperoleh lebih dari 21%.  
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Dari hasil perhitungan return on asset KSP Berkat Cabang Pembantu 

Minasa Upa terlihat bawha return on asset tahun 2020-2022 termasuk dalam 

kategoru kurang sehat. Dan rata-rata hasil SHU terhadap totak aktiva KSP 

Berkat Cabang Pembantu Minasa Upa pada 3 tahun terakhir sebesar 2% 

termasuk dalam kategori tidak sehat.  

Dari hasil perhitungan retrun on equity ratio KSP Berkat Cabang 

Pembantu Minasa Upa terlihat bawah retrun on equity tahun 2020-2022 

termasuk dalam kategori tidak sehat. Rata-rata hasil SHU terhadap total 

aktiva KSP Berkat Cabang Pembantu Minasa Upa pada 3 tahun terakhir 

sebesar 13% termasuk dalam ketegori tidak sehat.  

Sama Halnya dengan hasil yang ditemukan oleh Adrianustolong, Husain 

As, Sri Rahayu (2018) yang meneliti terkait Koperasi Suka Damai  yang 

dimana hasil analisis rentabilitas ditemukan hasil yang masih tergolong kurang 

baik. Dengan berpatokan pada perhitungan retrun on Equity yang 

menunjukkan penurunan dari tahun ketahun. 

 Akan tetapi yang dilakukan oleh penelitian Yuli Nurhayati, Eri Triharyati 

Indrawati Mara Kusuma, Shintia (2022)  yang meneliti terkait Koperasi Kredit 

Bakti Husada yang dimana hasil analisis rentabilitas yang ditemukan sudah 

baik dengan berpatokan pada perhitungan retrun on asset yang menunjukkan 

dari tahun ketahun yang semakin membaik dan diberikan kesejahteraan untuk 

anggota koperasi. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan rasio likuiditas, hasil 

perhitungan current ratio berdasarkan Peraturan Pemerintah Menteri nomor, 

06/Per/M.KUKM./V/2006 termasuk dalam kategori tidak sehat.Hasil 

penelitian menunjukkan berdasarkan rasio solvabilitas : a. Debt to asset 

ratio, Berdasarkan Peraturan Menteri nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 masuk 

ke dalam kriteria cukup sehat. Dan b. Debt to equity ratio, Berdasarkan 

Peraturan Menteri nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 yang masuk dalam kriteria 

tidak sehat.Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan rasio rentabilitas : a. 

Retrun on asset, Berdasarkan Peraturan Menteri nomor 

06/Per/M.KUKM/V/2006 termasuk dalam kriteria tidak sehat dan b. Retrun 

on equity, Berdasarkan Peraturan Menteri nomor 06/Per/K.KUKM/V/2006 

yang masuk dalam kriteria tidak sehat.  

B. Saran  

Saran yang dapat penulis berikan, setelah menganalisis data yang telah 

diperoleh adalah :  

Sebaiknya KSP Berkat Cabang Pembantu Minasa Upa bisa memperbaiki 

penyajian laporan keuangan dengan baik agar lebih bisa menyajikan laporan 

keuangan dengan baik. KSP Berkat Cabang Pembantu Minasa Upa 

sebaiknya melakukan analisis  rasio keuangan secara periodik agar dapat 

diketahui sejauh mana kinerja keuangan yang telah dilakukan dan untuk 

pertimbangan manajemen serta sebagai bahan evaluasi dalam pengambilan 
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keputusan. KSP Berkat Cabang Pembantu Minasa Upa sebaiknya bisa 

menganalisis kinerja keuangan koperasi ini dengan berpedoman pada surat 

keputusan Menteri Negera Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

republik Indonesia Nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tentang pedoman 

koperasi berprestasi. Kondisi likuiditas yang terjadi di KSP Berkat Cabang 

Pembantu Minasa Upa sangat tinggi. Hal tersebut dikerenakan tingginya 

aktiva lancar di bandingkan dengan hutang lancar, yang disebabkan oleh 

tingginya suku bunga tiap peminjaman perbulannya. Sehinggah aktiva 

koperasi terlalu banyk yang mengaggur, oleh kerena itu koperasi harus 

menurunkan suku bunga tiap peminjaman perbulannya.  
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Lampiran 2  

Laporan Keuangan 
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Lampiran 4  

Hasil Olah data  

Rasio likuiditas  

Current Ratio 

Tahun  Aktiva lancar (RP) Utang Lancar (RP)  Current Ratio 

2020 740.253.676 2.619.295.351 28% 

2021 875.769.336 3.181.055.943 28% 

2022 695.605.583 4.343.468.969 16% 

 
Rasio Solvabilitas 

Debt to Asset Ratio 

Tahun  Total Hutang Total Aktiva  Debt to asset Ratio 

2020 4.611.620.085 2.970.322.676 155% 

2021 881.197.220 3.547.298.336 25% 

2022 9.891.889.575 4.880.219.183 203% 

 

Debt to Equity Ratio 

Tahun Total Hutang Modal Sendiri Debt to equity ratio  

2020 4.611.620.085 419.654.475 1099% 

2021 881.197.220 424.055.200 208% 

2022 9.891.889.575 557.363.000 1775% 

 

Rasio Rentabilitas  

Retrun on Asset  

Tahun  SHU  Total Aktiva  ROA 

2020 56.112.625 2.970.322.676 2% 

2021 68.627.150 3.547.298.336 2% 

2022 57.822.807 4.880.219.183 1% 

 

Retrun on Equity  

Tahun SHU Total Modal  ROE 

2020 56.112.625 419.654.475 13% 

2021 68.627.150 424.055.200 16% 

2022 57.822.807 557.363.000 10% 
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